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ABSTRAK

Judul : Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru BK
Membina Hubungan dengan Klien dalam Layanan
Konseling Perorangan di SMP Negeri 13 Padang

Peneliti : Fella Zulfa Putri

Dosen pembimbing : Dr. Marjohan, M.Pd., Kons
Drs. Indra Ibrahim, M.Si., Kons

Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan
konseling perorangan. Layanan konseling perorangan (KP) merupakan layanan
yang diselenggarakan oleh konselor terhadap seorang klien dengan tujuan
pengentasan masalah pribadi. Kenyataannya di lapangan masih ada siswa yang
kurang memanfaatkan layanan konseling perorangan. Hal tersebut dilihat dari
kurangnya kesadaran siswa untuk mengikuti layanan konseling perorangan atas
kemauan sendiri. Kondisi ini diduga disebabkan oleh persepsi siswa itu sendiri
tentang layanan konseling perorangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan persepsi siswa tentang kemampuan guru BK membina hubungan
dengan klien dalam layanan konseling perorangan di SMP Negeri 13 Padang

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang kemampuan guru BK membina
hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan di SMP Negeri 13
Padang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang tahun
ajaran 2015/2016 yang sudah pernah mengikuti minimal dua kali konseling yang
berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu angket. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan secara keseluruhan siswa SMP Negeri 13
Padang berpersepsi baik tentang kemampuan guru BK membina hubungan
dengan klien dalam layanan konseling perorangan dilihat dari aspek kehangatan,
empati dan kesegeraan. Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru
BK untuk mempertahankan kemampuan membina hubungan dengan Kklien
mengenai kehangatan, empati dan kesegeraan dalam layanan konseling
perorangan. Serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan lain mengenai
membina hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan.

Kata Kunci: Persepsi siswa, Kemampuan guru BK membina hubungan dengan
klien, Layanan konseling perorangan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan
konseling perorangan. Menurut Prayitno (2012:105) layanan konseling
perorangan merupakan layanan yang diselenggarakan oleh konselor terhadap
klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi.

Dalam layanan konseling perorangan diperlukan upaya untuk
meningkatkan terlaksananya konseling dengan baik, hal ini dapat dilakukan
dengan membangun hubungan konseling. Menurut Sofyan Willis (2010:36)
“hubungan konseling adalah hubungan yang membantu, artinya konselor
berusaha membantu klien agar tumbuh, berkembang, sejahtera, dan mandiri”.
Proses pertemuan awal akan memberikan kesan tertentu baik pada konselor
maupun Klien. Kesan tersebut dapat tumbuh dari penampilan fisik atau suara.

Teknik membangun hubungan konseling yang harus dilakukan
konselor (Taufik dan Yeni Karneli 2012:60) adalah: ““(1) persiapan menerima
klien, (2) memperhatikan, memahami dan merespon (3M), (3) penerimaan
klien, (4) kehangatan, (5) keterbukaan, (6) penerimaan positif dan
penghargaan, (7) jarak dan posisi duduk, (8) sikap duduk, (9) kontak mata,
(10) ajakan terbuka untuk berbicara, dan (11) penstrukturan (structuring).
Senada dengan itu, menurut Sofyan Willis (2010:47) ada beberapa hal yang
perlu dipelihara dalam hubungan konseling yakni “kehangatan, hubungan

yang empati, dan keterlibatan klien”.



Menjalin hubungan yang baik dan efektif dalam proses konseling
merupakan bagian yang tidak dapat dihindari. Karena menjalin hubungan
antara konselor dengan konseli secara efektif merupakan sesuatu yang mutlak
diperlukan, sebab sifat dari konseling adalah helping relation. Hal ini
diperlukan sebagai upaya memperlancar pelaksanaan konseling. Enjang AS
(2009:122) menjelaskan bahwa proses interaksi dan membina hubungan yang
baik antara konselor dengan klien bertujuan untuk (1) memenuhi kebutuhan
klien, (2) mencari tahu latar belakang klien terutama persoalan yang dihadapi
klien, (3) membantu klien dalam menemukan persoalan yang sesungguhnya
terjadi, dan (4) bersama klien mencari solusi yang terbaik atas persoalan yang
dihadapi klien. Selanjutnya, Sofyan Willis (2010:41) menyatakan
karakteristik hubungan konseling yang terjadi antara konselor dan klien
sebagai berikut : “(1) hubungan konseling itu sifatnya bermakna, terutama
bagi klien demikian pula bagi konselor, (2) persetujuan bersama, (3)
kebutuhan, (4) struktur, (5) kerjasama, (6) konselor mudah didekati, klien
merasa aman dan (7) perubahan.

Berdasarkan penelitian Yunda Sari (2012:1) terungkap 42,9% persepsi
siswa terhadap kemampuan guru pembimbing dalam memulai hubungan
konseling dikategorikan kurang bagus. Selain itu, Yusuf dan Nurihsan (dalam
Siti Khomsiyati 2013) menyatakan bahwa kebanyakan siswa yang memiliki
permasalahan di sekolah tidak mau datang ke ruangan BK disebabkan karena

guru BK tidak menunjukkan empati, kepedulian, keakrabannya dan perhatian.



Selanjutnya, berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu PLBK-S di
SMP Negeri 13 Padang pada bulan Februari-Juni 2014 fenomena yang terjadi
adalah kurangnya kesadaran siswa untuk mengikuti layanan konseling
perorangan atas kemauan sendiri. Dan ada beberapa siswa yang sudah
dipanggil ke ruangan BK untuk konseling, tetapi masih tidak mau untuk
mengikuti konseling. Siswa tersebut masih tidak mau untuk terbuka dalam
menceritakan masalahnya kepada guru BK. Selain itu dari hasil AUM umum
di kelas VIII.7 tanggal 17 Februari 2014 terungkap bahwa hanya dua siswa
yang ingin membicarakan masalahnya kepada guru BK. Sehingga diperlukan
usaha guru BK agar siswa mau datang dengan sendirinya ke ruangan BK
untuk melaksanakan layanan konseling perorangan.

Keengganan siswa tersebut bisa juga dipengaruhi oleh persepsi siswa.
Menurut Joseph A. Devito (2011:80) persepsi adalah proses dimana seseorang
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera
seseorang. Persepsi mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan yang
diserap dan makna yang diberikan kepada seseorang ketika mencapai
kesadaran. Jadi, persepsi merupakan suatu proses pengamatan dan pemikiran
yang didasari dengan pengetahuan dan pengalaman seseorang terhadap suatu
objek sehingga melahirkan suatu penafsiran atau tanggapan yang unik
terhadap objek atau stimulasi tertentu.

Kemampuan membina hubungan sangat diperlukan dalam
melaksanakan layanan konseling perorangan. Sehingga konselor harus bisa

menciptakan (1) kehangatan artinya konselor membuat situasi hubungan



konseling menjadi hangat bergairah dan bersemangat, (2) hubungan yang
empati yaitu konselor merasakan hal yang dirasakan klien dan memahami
keadaan diri klien serta masalah yang dihadapinya, dan (3) kesegeraan
(Sofyan Willis 2010:47).

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin meneliti mengenai
“Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru BK Membina Hubungan dengan

Klien dalam Layanan Konseling Perorangan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang maka dapat diidentifikasikan

masalah-masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan guru BK dalam memulai hubungan konseling
dikategorikan kurang bagus.

2. Siswa yang memiliki permasalahan di sekolah tidak mau datang ke
ruangan BK disebabkan karena guru BK kurang menunjukkan empati,
kepedulian, keakraban dan perhatian.

3. Ada beberapa siswa yang tidak mau untuk terbuka dalam menceritakan
masalahnya kepada guru BK.

4. Ada beberapa siswa yang tidak mau datang ke ruangan BK dengan

sendirinya.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, perlu
dibatasi permasalahan yang akan diteliti yakni mengenai “Persepsi Siswa
tentang Kemampuan Guru BK Membina Hubungan dengan Klien dalam
Layanan Konseling Perorangan di SMP Negeri 13 Padang”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘“bagaimana persepsi siswa
tentang kemampuan guru BK membina hubungan dengan klien dalam layanan
konseling perorangan di SMP Negeri 13 Padang”. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan membina hubungan yaitu mengenai aspek kehangatan,
empati dan kesegeraan.
E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana persepsi siswa tentang kehangatan guru BK dalam membina
hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang empati guru BK dalam membina
hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan?
3. Bagaimana persepsi siswa tentang kesegeraan guru BK dalam membina

hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan?



F. Asumsi Penelitian

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan lagi

kebenarannya. Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Setiap siswa memiliki persepsi.

2. Setiap guru BK memiliki kemampuan membina hubungan dengan klien.

G. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang kemampuan kehangatan guru BK
membina hubungan dengan klien dalam layanan konseling perorangan.

2. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang kemampuan empati guru BK
dalam membina hubungan dengan klien dalam layanan konseling
perorangan.

3. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang kemampuan kesegeraan guru BK
dalam membina hubungan dengan klien dalam layanan konseling
perorangan.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dihapkan dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman
konsep serta teori bagi mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling
tentang kemampuan guru BK membina hubungan dalam layanan

konseling perorangan.



2. Secara Praktis

a.

Bagi guru BK, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan guru BK membina hubungan konseling
pada layanan konseling perorangan.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan penelitian
khususnya dalam kemampuan guru BK membina hubungan konseling

dalam layanan konseling perorangan.



